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Abstract 

Wastewater is a type of wastewater that comes from bathroom and washing water which 

enters the drainage and is added to rainwater which flows downstream into the river. In this 

case, the aim is to increase the effectiveness of greywater liquid waste processing by using 

a physical model consisting of a processing process, namely a vetiver wetland filter. The 

expected result is that the use of a physical model consisting of a vetiver wetland with or 

without media is able to improve the quality of waste water, where the resulting output meets 

water quality standards (bath water or clean water). Thus, overall it can be concluded that 

the use of the physical waste processing model applied is able to reduce the pollutants 

contained in greywater waste. 

Keywords: Fish Pond Wastewater Treatment, Vetiver, Clean Water. 

 

 

Abstrak 

 

Air buangan merupakan jenis air limbah yang berasal dari air kamar mandi, cuci yang masuk 

pada drainase dan ditambah dengan air hujan yang hilirnya adalah masuk ke sungai. Dalam 

hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengolahan limbah cair greywater dengan 

menggunakan model fisik yang terdiri dari proses pengolahan, yaitu filter wetland akar   

wangi. Hasil yang diharapkan bahwa penggunaan model fisik yang terdiri dari wetland akar 

wangi dengan atau tanpa media mampu meningkatkan kualitas air limbah, dimana output 

yang   dihasilkan telah memenuhi standar kualitas air (air mandi atau air bersih). Dengan 

demikian, maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model fisik 

pengolahan limbah yang diterapkan mampu mereduksi polutan yang terkandung dalam 

limbah     greywater. 

 

Kata kunci: Pengolahan Limbah Air Kolam Ikan, Akar Wangi, Air Bersih. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perubahan susunan kimiawi air mentah dan sifat fisik peristiwa koagulasi-flokulasi dapat 

mempengaruhi cara pengolahan air. Silikat, Fe, Bau, jumlah koagulan yang digunakan, kondisi 
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proses alami, dan dinamika hidrolik aliran air pengolahan merupakan faktor penting dalam proses 

pengolahan air. (Shi et al., 2007; Xiao et al., 2009; Miron et al., 2010).  Ketika prosedur 

pengolahan air dioptimalkan, efektivitas pengolahan dan biaya meningkat dan menurun (Rachidi 

et al., 2021; Rohani et al., 2021).  

Limbah domestik menduduki peringkat pertama sebagai salah satu sumber polutan 

terbesar bagi lingkungan perairan, khususnya sungai (Wulandari 2019). Beban polutan ini 

mengkontaminasi hingga sekitar 57% aliran sungai (Bisri  et al ; Yuliani et al  2019). Sementara 

itu, air sungai itu sendiri seharusnya masih bisa digunakan untuk berbagai peruntukan, seperti 

untuk kebutuhan irigasi pertanian dan pertamanan, mencuci kendaraan dan perkakas, dan lain 

sebagainya (Suprapto et al 2023; Wulandari et al 2019). Limbah domestik menjadikan manfaat 

air sungai tersebut menjadi berkurang, di mana air sungai apabila digunakan dapat berdampak 

negatif, seperti mengganggu kualitas tumbuh kembang tanaman jika digunakan untuk pengairan, 

dan lain sebagainya (Sanjaya et al, 2019; Wulandari et al, 2019). 

Mengingat produksi air limbah domestik yang tinggi, serta potensi pencemarannya yang 

tinggi, maka topik pengolahan limbah akan selalu diperlukan sebagai salah satu solusi yang dapat 

diupayakan. Berbagai penelitian terdahulu telah merumuskan berbagai teknologi pengolahan 

limbah yang mudah diaplikasikan dan berpotensi menghasilkan luaran yang optimal melalui 

berbagai pendekatan (Yuliani et al 2019). Salah satu pendekatan yang saat ini banyak 

dikembangkan adalah dengan pemanfaatan tanaman air sebagai fitoremediator (Syahputra et al 

2017). Media pengolahan limbah yang dilengkapi dengan tanaman air tidak hanya mampu 

mengendapkan atau menyaring polutan saja, namun juga dapat menyempurnakan proses 

pengolahan karena polutan diserap oleh akar tanaman (Setianingrum et al, 2017). 

Rumput vetiver (Vetiveria zizanioides), atau yang secara lokal dikenal dengan rumput 

Akar wangi, merupakan salah satu jenis tanaman air yang selama ini tumbuh secara liar sehingga 

begitu mudah dijumpai (Rinarti et al 2010). Potensi rumput vetiver ternyata tidak hanya dapat 

dimanfaatkan sebagai kerajinan tangan dan tanaman hias saja, namun juga dapat dimanfaatkan 

sebagai agen remediator air limbah (Hasanah et al 2023). Potensi tersebut telah dibuktikan dari 
berbagai penelitian (Mirzaee et al 2022). Potensi ini dapat menjadi solusi yang sangat baik untuk 

pemenuhan air bersih, khususnya di wilayah perkotaan. 

Penelitian yang berbasis pengabdian masyarakat ini secara sederhana merupakan upaya 

pengolahan air limbah rumah tangga sebagai untuk mendukung ketersediaan sumber air bersih di 

wilayah perkotaan. Jenis limbah yang diolah di sini adalah limbah greywater, yakni air limbah 

yang berasal dari air westafel atau cuci dapur maupun kamar mandi (bukan feses dan urin) (Ash 

et al 2020). Alasan pemilihan jenis limbah greywater adalah karena produksinya yang begitu 

tinggi, yakni hingga 70-75% dari total seluruh limbah cair yang dihasilkan dari kegiatan domestik 

(Rohaningsih et al 2018). Umumnya, air limbah greywater langsung dibuang melalui sistem 

drainase dan tentunya mengarah ke sungai (Seroja et al 2018). Sehingga cukup disayangkan 

apabila kuantitas yang tinggi ini tidak diupayakan untuk diolah kembali sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Dalam studi ini, pengamatan terhadap kualitas air akan 

difokuskan pada tujuh parameter, yakni Fe dan bau dengan dua model yaitu wetlands dan 

fitoremediasi (Badejo et al 2018). Adapun dasar penentuan standar mutu air yaitu menggunakan 

Peraturan Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang air bersih. Model fisik pengolahan limbah yang 

cost-friendly ini diharapkan tidak hanya mampu “menyulap” limpasan air kamar mandi dan 

wastafel menjadi air bersih, namun juga menginspirasi pembaca umum diterapkan cukup mudah 

untuk diterapkan kembali, sekalipun oleh masyarakat umum.  

 

METODE  

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini terbagi atas: tahap 
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persiapan, tahap penyusunan program, tahap pelaksanaan kegiatan, dan keberlanjutan program 

ini.  

Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan air limbah kolam ikan nila dan outputnya diolah 

menjadi air bersih untuk dapat meningkatkan kualitas air sehingga dapat digunakan kembali.  

Variabel-variabel dalam uji  ini antara lain sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas: 

Waktu tinggal (2 hari, 4 hari, 7 hari atau lebih) 

Dimana masing-masing dibedakan berdasarkan jenis tanaman yang digunakan pada wetland, 

yakni tanaman Akar Wangi (Vetiveria zizanoides) dengan media dan tanpa media. 
2. Variabel terikat terdiri dari parameter-parameter terpilih, yakni sebagai berikut: 

a. pH (Potential of Hydrogen) 

b. Bau 

c. Warna 

d. Kekeruhan 

e. TDS (Total Dissolved Solid) 

f. Nitrat (NO3) 

g. Nitrit (NO2) 

h. Coli Tinja 

i. Besi (Fe) 

Adapun untuk baku mutu setiap parameter di atas mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan 

No. 2 Tahun 2023 tentang Higiene dan sanitasi ( air bersih), Parameter dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

 
                                  Tabel 1. Baku Mutu Air Bersih Parameter  

No. Parameter Standar Air bersih Satuan 

1. pH (Potential of Hydrogen) 6,5 – 8,5 - 

2. Bau Tidak berbau  

3 Warna 10 TCU 

4 Kekeruhan < 3 NTU 

5 TDS (Total Dissolved Solid) < 300 mg/L 

6 Nitrat (NO3) 20 mg/L 

7 Nitrit (NO2) 3 mg/L 

8 Coli Tinja 0 CFU/100ml 

9 Besi (Fe) 0,2 mg/L 

Sumber: Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 Tentang      

Higiene dan sanitasi 

 

Patokan Duga 

Patokan duga yang akan dibuktikan dalam pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1. Material filter yang digunakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas air limbah 

yang diolah. 

2. Penggunaan sistem wetland dengan memanfaatkan tanaman Akar Wangi memberikan hasil 

pengolahan air limbah yang lebih baik berdasarkan jumlah batang yang digunakan 

3. Lama waktu tinggal memiliki pengaruh yang signifikan pada kualitas air limbah yang diolah, 

baik pada proses filtrasi dengan menggunakan wetland. 
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4. Model fisik pengolahan limbah mampu meningkatkan kualitas air limbah hingga memenuhi 

kriteria air bersih dan variasi debit. 

 

Penjelasan 

1. Model fisik adalah suatu tiruan peristiwa alamiah atau prototipe pada lapangan yang dibentuk 

dengan menggunakan model fisik di laboratorium. 

2. Grey water adalah limbah air buangan kolam ikan nila yang berwarna yang berasal dari output 

kolam yang langsung dibuang ke sungai. 

3. Filter adalah bahan atau material yang digunakan untuk menyaring limbah air buangan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas air hingga layak buang. 

4. Constructed wetland merupakan lahan basah buatan yang ditanami dengan tanaman air 

sebagai agen remediasi air limbah. Wetland dibuat dalam dua macam, yakni yang ditanami 

Akar Wangi (Vetiveria zizanioides) sebagai agen fitoremediasi limbah greywater. 

 

Gambaran Umum Objek Studi 

Berdasarkan konsep umum studi yaitu pengolahan limbah domestik di wilayah perkotaan, 

maka perlu gambaran terkait lokasi penerapan teknologi. Pengabdian masyarakat ini mengambil 

lokasi di komplek perumahan di Kota Malang, Jawa Timur, yakni Pondok Harapan Indah 

(Poharin). Persisnya, lokasi perumahan ini terletak di Jalan Terusan Sigura-gura, Kelurahan 

Karangbesuki, Kecamatan Sukun, Kota Malang. Pemilihan ini didasarkan dari usia perumahan 

yang sudah cukup tua, yakni berdiri sejak tahun 1981. Artinya, kepadatan penduduk sudah cukup 

tinggi sehingga produksi air limbah domestik juga sudah cukup tinggi. Sejauh ini, di lingkup 

Poharin belum ada instalasi pengolahan limbah greywater yang memadai, namun paling tidak 

sudah ada inisiatif warga untuk membuat kolam ikan sebagai sarana pemanfaatan limbah 

greywater (Gambar 1). Gagasan tersebut menjadi motivasi tersendiri bagi peneliti untuk 

mendukung inisiatif pengolahan limbah domestik. 
 

 
Gambar 1. Fasilitas umum berupa kolam ikan di lahan fasum komplek Poharin 

 

 

Macam kegiatan Dan Prosedurnya 

Guna mencapai standart kualitas air pertanian, maka dilakukan dengan melaksanakan 2 model, 

yaitu: 

1. Fitoremediasi 

Adalah pemberian air tanaman tanpa media apapun, hal itu untuk mengetahui sampai 

seberapa jauh ketahanan tanaman tersebut bertahan dan akar tanaman tersebut dapat menyerap 

polutan apa saja sehinga dapat dianalisa. 

Langkah awal, tanaman diletakkan pada kotak air kemudian diberi air limbah sampai akar 

tenggelam. Kemudian pada tanaman tadi dibiarkan sampai 1 minggu yang kemudian diambil 
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sampel. Sampel pada minggu pertama mendapatkan data, sampel pada minggu ke dua juga 

mendapatkan data, dan sampel pada minggu ke 3 didapatkan data akar wangi . 

Pada bagian fotoremediasi ini disajikan hasil deskripsi parameter kualitas air meliputi pH, 

warna, kekeruhan, TDS, nitrat, nitrit, Fe, bau, dan coli tinja. Pengaruh terhadap kualitas 

air dipengaruhi oleh debit air, jumlah batang akar wangi, dan waktu tinggal. Hasil pengujian 

disajikan menggunakan pada table dibawah. 

 

2. Media tanah (Wetlands) 

Wetland dilakukan dengan membandingkan 2 macam tanaman sehingga bisa 

mendapatkan hasil yang lebih bagus dan memenuhi syarat kualitas air bersih. Pada bagian 

Media tanah ini disajikan hasil deskripsi parameter kualitas air meliputi pH, warna, kekeruhan, 

TDS, nitrat, nitrit, Fe, bau, dan coli tinja. Pengaruh terhadap kualitas air dipengaruhi oleh debit 

air, jumlah batang akar wangi, dan waktu tinggal. Hasil pengujian disajikan menggunakan table 

di bawah. Rencana tanaman dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini : 
 

 

 
 Gambar 2 : Akar wangi pada limbah kolam ikan nila 

 

Bahan: 

• Bahan dari plastik wastafel cuci tangan 

• Tanaman akar wangi 

• Kaca penduga ( untuk melihat level air) 

• Kran dng diameter ¾ “ 
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Gambar 3:  akar wangi                                     Gambar 4 : air kolam ikan nila 

 
 

HASIL DAN BAHASAN 

Berikut merupakan hasil dari kegiatan pengabdian: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini tim akan melakukan penyusunan tim pengabdian, penyusunan rencana kerja, 

dan juga jadwal pengabdian. Tim akan melakukan survei lokasi dan melakukan kerjasama 

untuk pelaksanaan pengabdian. Setelah perjanjian kerjasama pengabdian telah disetujui 

kedua belah pihak maka tim pengabdian menyusun jadwal.  

2. Tahap Kerja 

Pada tahap ini tim pengabdian akan melakukan pengambilan sampel air limbah kolam yang 

akan ditanam pada wastafel plastik yang sudah ditanami akar wangi baik dengan media 

tanah maupun tanpa media sebagai perbandingan seperti yang terlihat pada gambar dibawah 

ini : 

 

   

        Gambar 5 : Fitoremediasi            Gambar 6 : dengan media tanah     Gambar 7 : Hasil treatment 

  
Pengabdian Masyarakat ini dilakukan hasil dari penelitian tahun lalu dengan skala 

laboratorium yang diterapkan ke Masyarakat guna mendapatkan air bersih hasil dari olahan airi 

buangan atau output-treatment-masuk lagi sebagai input pada kolam tersebut. Dengan 

menggunakan 2 macam cara yaitu fitoremediasi dan tanah terendam atau wetlands akar wangi 

Tabel 2. Baku Mutu Air Bersih Parameter Penelitian dengan Media Tanah Terendam 
 

No

. 

Parameter Raw 

Water 

Hasil Uji 

Lab. 17 

Liter 50 

btng, 2,4,7 

hari 

Hasil Uji 

Lab. 22 Liter 

100 btng 

2,4,7 hari 

Hasil Uji 

Lab. 22 

Liter 150 

btng 2,4,7 

hari 

Standar 

Air 

bersih 

Satuan 

1. pH (Potential of Hydrogen) 5,30 7,8 7,85 7,90 6,5 – 8,5 - 

2. Bau 2 0,97        0,91     0,77 Tidak berbau  

3 Warna 34,63 11,9          11,5    10,6 10 TCU 
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4 TDS (Total Dissolved Solid) 332,0 192        179          175 < 300 mg/L 

5 Kekeruhan 119 6,42 5,68    5,44 < 3 NTU 

6 Nitrat (NO3) 1.412 6,603    6,603     6,398 20 mg/L 

7 Nitrit (NO2) 0,0086 0,5159        

0,4787 

  0,4226 3 mg/L 

8 Coli Tinja 260 101 91 85 0 CFU/10

0ml 

9 Besi (Fe) 0,5850 0,0265 0,0265 0,0104 0,2 mg/L 

Sumber : Hasil uji Laboratorium 

 

Tabel 3. Baku Mutu Air Bersih Parameter Penelitian dengan Fitoremediasi  
 

No Parameter Raw 

Water 

Hasil Uji 

Lab. 17 

Liter 50 

btng, 2,4,7 

hari 

Hasil Uji 

Lab. 22 

Liter 100 

btng 2,4,7 

hari 

Hasil Uji 

Lab. 22 

Liter 150 

btng 2,4,7 

hari 

Standar 

Air 

bersih 

Satuan 

1. pH (Potential of Hydrogen) 5,30 6,41 6,40 7,45 6,5 – 8,5 - 

2. Bau 2 0,21 0,17 0,00 Tidak berbau  

3 Warna 34,63 10 8,7 2,7 10 TCU 

4 TDS (Total Dissolved Solid) 332,0 167        156 137 < 

300 

mg/L 

5 Kekeruhan 119  2,92       2,61       2,47 < 3 NTU 

6 Nitrat (NO3) 1.412 6,538 5,884 5,926 20 mg/L 

7 Nitrit (NO2) 0,0086 0,0114 0,0097 0,0093 3 mg/L 

8 Coli Tinja 260 75 68 0,00 0 CFU/100 

ml 

9 Besi (Fe) 0,5850 0,3236 0,1271 0,0181 0,2 mg/L 

Sumber : Hasil uji Laboratorium 

 

Dari 2 tabel dapat dibandingkan bahwa perlakuan air awal dan air fitoremediasi dan 

wetlands dapat disimpulkan lebih bagus menggunakan fitoremediasi. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini berhasil mengimplementasikan dan melakukan perbandingan tersebut di atas. 

Kegiatan ini juga berhasil menemukan perbaikan yang telah dilakukan oleh tim pengabdian. 

 
KESIMPULAN 

Hasil yang diharapkan bahwa penggunaan model fisik yang terdiri dari wetland akar wangi 

dengan atau tanpa media mampu meningkatkan kualitas air limbah, dimana output yang   dihasilkan 

telah memenuhi standar kualitas air (air mandi atau air bersih). Dengan demikian, maka secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model fisik pengolahan limbah yang 

diterapkan mampu mereduksi polutan yang terkandung dalam limbah     greywater. Dari hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan kualitas air buangan dari 
kolam ikan nila yang diolah dengan menggunakan akar wangi adalah ditentukan berdasarkan 

parameter Fe (besi 0,2 mg/L) yaitu Fitoremediasi bisa turun hingga 69 % sedangkan Fe wetlands 

bisa turun hingga 68 %. Untuk parameter Bau (tidak berbau) pada Fitoremediasi yaitu bisa turun 

hingga 92 % dan pada wetlands bisa turun hingga 61,5 % 
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